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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Manajmen Strategi 

1. Pengertian Manajemen Strategi 

Manajemen berasal dari kata kerja to mange berarti control. Dalam 

bahasa Indonesia dapat diartikan mengendalikan, menangani atau 

mengelola. Selanjutnya, kata benta manajemen atau management, 

pengendalian atau penanganan (“managing”). Kedua, perlakuan secara 

terampil untuk menangani sesuatu berupa skillful treatment. 

Ketiga, gabungan dari dua pengertian tersebut, yaitu yang 

berhubungan dengan pengelola suatu perusahaan, rumah tangga atau suatu 

bentuk kerja sama dalam mencapai tujuan tertentu.
1
 Manajemen sebagai 

ilmu artinya manajemen memenuhi kriteria ilmu dan metode keilmuan 

yang menekankan pada konsep-konsep, teori prinsip dan teknik 

pengelolaan. Manajmen sebagai seni artinya kemampuan pengelolaan 

sesuatu itu merupakan seni menciptakan (kreatif). 

Pengertian Manajemen didefinisikan dalam berbagai cara, tergantung 

dari titik pandang keyakinan serta pengrtian dari pembuat definisi. Secara 

umum pengertian manajemen adalah pengelolaan suatu pekerjaan untuk 

memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan 

dengan cara mengerakkan orang-orang lain untuk bekerja.  

                                                           
1
Yayat M. Hi, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT. Gasindo, 2001), hal.1 
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Pengelolaan pekerjaan itu terdiri dari bermacam ragam, misalnya 

berupa pengolahan industri, pemerintah, pendidikan, pelayanan sosial, 

olahraga, kesehatan, keilmuan dan lain-lain. Bahkan hampir setiap aspek 

kehidupan manusia dimana terbentuk suatu kerja sama (organisasi).
2
 

Menurut Harington Emerson dalam Phiffner John F. dan Presthus Robert 

V. (1960) manajemen mempunyai lima unsur (5M), yaitu:
3
 

a) Men 

b) Money 

c) Materials 

d) Machines, and 

e) Methods 

Pengertian strategi ada beberapa macam, menurut Chandler (1962), 

strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam 

kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta 

prioritas alokasi sumber daya. Sedangkan menurut Porter (1985) strategi 

adalah alat yang sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaing. 

Menurut Stephanie K. Marrus strategi didefinisiskan sebagai suatu 

proses pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu 

cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Selain itu, 

ada juga definisi yang lebih khusus, misalnya dua pakar strategi, Hamel 

dan Prahalad (1995), yang mengangkat kompetensi inti sebagai hal 

penting.  

                                                           
2
Ibid, hal. 2 
3
Ibid, hal. 3 
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Mereka berdua mendefinisikan strategi yang terjemahannya sebagai 

beriku: “Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental 

(senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan 

sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa 

depan. 

Dengan demikian, strategi selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi 

dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi 

pasar yang baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi 

inti (core competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di 

dalam bisnis yang dilakukan.
4
 

Manajemen Strategik merupakan ilmu yang menggabungkan fungsi-

fungsi manajemen dalam rangka pembuatan keputusan-keputusan 

organisasi secara strategis, guna mencapai tujuan organisasi secara efektif 

dan efisien.
5
 

2. Karakteristik Manajemen Strategik 

Manajemen strategik  senantiasa menyikapi dinamika terjadinya suatu 

perubahan lingkungan sehingga dapat berpengaruh terhdap implementasi 

manajemen itu sendiri serta berupaya untuk merealisasikan tujuan yang 

telah ditetapkan. Sejalan dengan hal tersebut, berikut ini akan dipaparkan 

berbagai karakteristik manajemen strategis. 

1. Manajemen Strategik bersifat jangka panjang. 

                                                           
4
Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010), hal. 16 
5
Karbi Nisjar, Winardi, Manajemen Strategik,(Bandung: CV. Mandar  Maju, 1997), hal. 

85 
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2. Manajemen Strategik bersifat Dinamik. 

3. Manajemen Strategik merupakan sesuatu yang berpadu oleh 

manajemen operasional. 

4. Manajemen Strategik perlu dimotori oleh unsur-unsur manajer 

tingkat puncak. 

5. Manajemen Strategik berorientasi dan mendekati untuk masa 

depan. 

6. Manajemen Strategik senantiasa harus didorong dan didukung 

dalam pelaksanaannya oleh semua sumber daya ekonomi yang 

tersedia.
6
 

3. Proses Manajemen Strategi 

Manajmen strategi berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

organisasi. Melalui strategi yang terancang dengan baik, perusahaan dapat 

meningkatkan laba, menguasai pangsa pasar, menciptakan keunggulan 

kompetitif, serta meningkatkan kemakmuran atau hasil pengembalian bagi 

pemegang saham. Manajemen strategi sebagai sebuah proses yang 

berkelanjutan, terdiri atas sebagai berikut: 

a. Mengembangkan Visi yang jelas, lalu menterjemahkannya dalam 

pernyataan misi yang penuh makna. 

b. Menilai kekuatan serta kelemahan perusahaan 

c. Mengamatai lingkungan sekitar untuk mengetahui peluang serta 

ancaman yang mungkin dihadapi perusahaan. 

                                                           
6
 Eddy Yunus, Manajemen Strategi,(Yogyakarta: CV ANDI OFFSET,2016), hal. 7 
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d. Mengidentifikasikan faktor-faktor keberhasilan kunci perusahaan 

e. Menganalisi Persaingan 

f. Menyusun sasaran dan tujuan perusahaan. 

g. Merumuskan berbagai alternatif strategi dan memilih strategi yang 

tepat.  

h. Menterjemahkan rencana strategi ke dalam rencana tindakan. 

i. Menentukan Pengendalian yang tepat. 

Kesembilan langkah diatas merupakan proses perencanaan untuk 

mengembangkan hingga mengendalikan strategi bisnis. Brikut adalah hal-

hal yang perlu diperhatikan di dalam mendesain model bisnis yang 

kompetitif dan menyusun rencana strategis yang solid: 

1) Mendorong peran karyawan maupun pihak luar untuk 

meningkatkan kehandalan dan kreatifitas atas rencana yang 

dibuat. 

2) Jangan memulai dengan menetapkan tujuan, karena 

menetapkan tujuan berlebihan pada awalnya akan menghambat 

proses kreatif manajemen strategi. 

3) Pertahankan fleksibelitas (tidak formal dan tidak terlalu 

terstruktur) karena di dalam kondisi yang penuh dengan 

persaingan akan mengubah dengan amat cepat dengan segala 

rencana yang dianggap permanen. 

4) Berfokus pada pemikiran strategis (berkelanjutan) dengan 

menghubungkan tujuan jangka panjang ke operasi rutin. 
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5) Membuat sebuah perencanaan sebagai proses yang terus 

berjalan, seiring dengan perubahan yang terjadi dalam 

lingkungan bisnis perusahaan.
7
 

 

4. Manfaat Manajemen Strategi 

Dengan menggunakan Manajemen Strategik sebagai instumen 

untuk mengantisipasi perubahan lingkungan sekaligus sebagai 

kerangka kerja untuk menyelesaikan berbagai masalah melalui 

pengambilan keputusan perusahaan, maka penerapan Manajemen 

Strategik dalam suatu organisasi atau perusahaan diharapkan akan 

membawa manfaat-manfaat atau keuntungan sebagai berikut:
8
 

a. Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju 

b. Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan-perubahan yang 

terjadi 

c. Membantu suatu organisasi menjadi lebih efektif  

d. Mengindentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi 

dalam lingkungan yang semakin beresiko 

e. Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan 

perusahaan untuk mencegah munculnya masalah di masa 

mendatang 

f. Keterlibatan karyawan dalam pembuatan strategi akan lebih 

memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya 

                                                           
7
 Hery, Manajemen Strategik, (Jakarta: PT. Grasindo, 2018), hal. 2 

8
 Ibid, hal. 89 
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g. Aktivitas yang tumpang tindih akan dikurangi 

h. Keengganan untuk berubah dari karyawan lama dapat dikurangi 

Manajemen strategik semakin penting arti dan manfaatnya 

apabila diingat bahwa lingkungan perusahaan mengalami perubahan 

yang semakin cepat dan kompleks, sehingga keberhasilan Manajemen 

Strategik pun sangat ditentukan oleh para manajer atau pimpinannya. 

Jadi, dalam konteks perubahan lingkungan tadi, manajer memiliki 

peran untuk mengelola perusahaan sebagai suatu sistem terbuka. 

Mengembangkan tujuan-tujuan, sasaran-sasaran dan rencana-

rencana kemudian mengintegrasikan keseluruhan aktivitas tersebut 

dalam suatu jalur aksi yang luas. Selanjutnya, mengingat bahwa 

lingkungan eksternal tersebut makin tidak bisa diramalkan, maka 

sangat perlu bagi seorang manajer untuk mengembangkan 

keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dalam hal menghadapi 

kekuatan-kuatan yang beubah itu. Kekuatan-kekuatan berupa sikap 

konsumen yang berubah, peraturan-peraturan baru dari pihak 

pemerintah, atau kejutan-kejutan teknologikal,  jelas merupakan 

faktor-faktor yang aan mempengaruhi organisasi. 

Oleh karena itu, disinilah letak pentingnya peranan Manajemen 

Strategik  bagi suatu organisasi atau perusahaan guna memanfaatkan 

proses perubahan bagi kemajuan perusahaannya.
9
 

 

                                                           
9
 Ibid, hal. 90 



18 
 

  

B. Pengembangan Usaha Industri 

1. Pengertian Pengembangan Usaha 

Pengembangan merupakan upaya terencana organisasi untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan pegawai. 

Pengembangan lebih ditekanankan pada peningkatan pengetahuan 

untuk melakukan pekerjaan pada masa Pengembangan yang akan 

datang, yang dilakukan melalui pendekatan yang terintegrasi dengan 

kegiatan lain untuk mengubah perilaku kerja.
10

 Usaha adalah 

melakukan kegiatan secara tetap dan terus-menerus dengan tujuan 

memperoleh keuntungan, baik yang diselenggarakan oleh peorangan 

maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum atau tidak 

berbentuk badan hukum, yang didirikan dan berkedudukan disuatu 

daerah disuatu negara.
11

 

  

2. Pengertian Industri 

Industri dapat didefinisikan sebagai sekelompok perusahaan yang 

menawarkan produk atau jasa yang dapat memuaskan kebutuhan dasar 

yang sama bagi konsumen.
12

 Menurut Lipczynski Industri adalah 

sejumlah perusahaan yang memproduksi dan menjual sejumlah  

produk yang serupa, memanfaatkan teknologi yang serupa dan 

mungkin juga mengakses faktor produksi (input) dari pasar faktor 

                                                           
10

 Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Mnusia, (Jakarta: PT. 

Gramedia Widasaran Indonesia, 2002), hal. 168 
11

 Harmaizar, Menangkap Peluang Usaha, (Bekasi: CV Dian Anugerah Prakasa, 2003), 

hal.36 
12

Ismail Solihin, Manajemen Strategik,(Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2012), hal.36 
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produksi yang sama. Terdapat 6 konsep yang berkaiatan dengan 

industri, antar lain: 

a. Bahan mentah adalah semua bahan yang didapat dari sumber daya 

alam atau diperoleh dai usah manusia untuk dimanfaatkan lanjut. 

b. Bahan baku industri adalah bahan mentah yang diolah atau tidak 

diolah yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana produksi dalam 

industri. 

c. Barang setengah jadi adalah bahan mentah atau bahan baku yang 

telah mengalami satu atau beberapa tahap proses industri yang 

dapat diperoses lebih lanjutmenjadi barang jadi. 

d. Barang jadi adalah barang hasil industri yang sudah siap pakai 

untuk konsumsi akhir ataupun siap pakai sebagai alat produksi. 

e. Rancang bangun industri adalah kegiatan industri yang 

berhubungan dengan perencanaan pendirian industri atau pabrik 

secara keseluruhan atau bagian-bagiannya. 

f. Perekayasaan industri adalah kegiatan industri yang berhubungan 

dengan perancangan dan pembuatan mesin atau peralatan pabrik 

dan peralatan industri lainnya. 

3. Macam-macam Industri 

Pengelompokan pertama, Menurut Departemen Perindustrian 

Industri secara nasioanl dapat dikelompokkan sebagai berikut:
13

 

                                                           
13

Lincolin Arsyad,  Ekonomi Pembangunan Edisi 5, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2010), hal. 453 
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a) Industri Dasar (hulu), yaitu industri mesin-mesin dan logam dasar 

serta industi kimia dasar. Industri dasar ini membawa  misi 

pertumbuhan ekonomi, dan pengutan struktur ekonomi. Ciri 

industri dasar adalah teknologi tepat guna yang digunakan sudah 

maju dan teruji, serta tidak padat karya. 

b) Industri Hilir, teknologi tepat guna yang digunakan adalah 

teknologi maju, teruji dan teknologi madya. Industri Hilir 

mempunyai misi untuk meningakatkan pertumbuhan ekonomi dan 

pemerataan, memperluas kesempatan kerja dan tidak padat modal. 

c) Industri Kecil, misi yang dibawa oleh industri kecil adalah 

melaksanakan pemerataan. Menggunakan teknologi madya dan 

teknologi sederhana serta mempunyai tenaga kerja yang banyak 

(padat karya). Pengembangan Industri Kecil ini  diharapkan dapat 

menambah kesempatan kerja dan mendapatkan nilai tambah 

dengan memanfaatkan pasar dalam negeri dan luar negeri. 

Kedua, pengelompokkanindustri menurut jumlah tenaga kerja 

yang dipekerjakan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 

pengelompokkan industri berdasarkan kriteria ini dibedakan menjadi 

empat seperti berikut: 

a. Industri Besar, jika memperkerjakan tenaga kerja 100 orang atau 

lebih 

b. Industri Sedang, jika memperkerjakan tenaga kerja 20 orang 

sampai 99 orang 
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c. Industri Kecil, jika memperkerjakan tenaga kerja 5 sampai 19 

orang  

d. Industri Mikro, jika memperkerjakan tenaga kerja kurang dari 5 

orang (termasuk tenaga kerja yang tidak dibayar) 

4. Strategi Pengembangan Industri 

Menurut Karta Sasmita, Strategi pengembangan usaha merupakan 

upaya dalam mengantisipasi masalah-masalah yang timbul dan dapat 

memberikan arah kegiatan operasional dalam pelaksanaan kegiatan 

industri. Dalam strategi pengembangan usaha kecil harus ada strategi 

yang tepat, yang meliputi aspek-aspek berikut:
14

 

a. Peningkatan akses pada aset produktif, terutama modal, disamping 

juga teknologi, manajemen dan segi-segi lainnya yang penting. 

b. Peningkatan akses pada pasar, yang meliputi satuan spektrum 

kegiatan yang luas mulai dari pencadangan usaha sampai pada 

informasi pasar, bantuan produksi dan prasaana serta pemasaran. 

Khususnya bagi usaha kecil di pedesaan, prasarana ekonomi yang 

dasar dan akan sangat membantu adalah prasarana perhubungan. 

c. Kewirausahaan, dalam hal pelatihan-pelatihan mengenai 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk berusaha 

amat penting. 

d. Kelembagaan Ekonomi dalam arti luas adalah pasar. Memperkuat 

pasar adalah penting tetapi harus disertai dengan pengendalian agar 

                                                           
14

 Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis, Pengelolaan dalam Era Globalisasi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), hal. 46 
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bekerjanya pasar tidak melenceng dan mengakibatkan melebarnya 

kesenjangan.  

e. Kemitraan Usaha merupakan jalur yang penting dua strategis bagi 

pengembangan usaha ekonomi rakyat. 

Pada umumnya, masalah yang dihadapi oleh industri kecil 

menyangkut soal manajemen, modal dan mutu. disamping soal 

pemasaran. Salah satu pemecahannya adalah keterkaitan dengan 

perusahaan besar, baik industri maupun perdagangan. Sementara itu, 

bantuan unit pelayanan teknis, anatara lain meliputi: pengolahan dan 

analisis data, desain dan rekayasa produk tertentu, penerapan teknologi 

modern, bantuan peralatan dan mesin produksi, pembinaan manajemen 

dan pembinaan serta pelatihan tenaga kerja. 

5. Konsep Strategi 

a. Distinctive Competence 

Merupakan tindakan yang dilakukan oleh perusahaan agar 

dapat melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan dengan 

pesaingnya. Suatu peusahaan yang memiliki kekuatan yang tidak 

mudah ditiru oleh perusahaan pesaing dipandang sebagai 

perusahaan yang meiliki “Distinctive Competence”. Distinctive 

Competence menjelaskan kemamapuan spesifik organisasi. 

Menurut Day dan Wensley, identigilasi Distinctive Competence 

dalam suatu organisasi meliputi: keahlian tenaga kerja dan 

kemampuan sumber daya. Dua faktor itu menyebabkan perusahaan 
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tersebut dapat lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya. 

Keahlian sumber daya manusia yang tinggi muncul dari 

kemampuan membentuk fungsi khusus yang lebih efektif 

dibandingkan dengan pesaing. Dengan memiliki kemampuan 

melakukan riset pemasaran yang lebih baik, perusahaan dapat 

mengetahui secara tepat semua keinginan konsumen sehingga 

dapat menyusun strategi-strategi pemasaran yang lebih baik 

dibanding pesaing. Semua kekuatan tersebut dapat diciptakan 

melalui penggunaan keseluruhan potensi sumber daya yang 

dimiliki perusahaan, seperti peralatan dan proses produksi yang 

canggih, pengunaan jaringan saluran distribusi cukup luas, 

penggunaan sumber daya bahan baku yang tinggi kualitasnya dan 

penciptaan brand image yang positif serta sistem reservasi yang 

terkomputerisasi. Semua itu merupakan keunggulan-keunggulan 

yang diciptakan untuk memperoleh keuntungan dari pasar dan 

mengalahkan pesaing.
15

 

b. Competetive Advantage 

Competetive Advantage  adalah kegiatan spesifik yang 

dikembangkan oleh perusahaan agar lebih unggul dibandingkan 

pesaingnya. Keunggulan bersaing disebabkan oleh pilihan strategi 

yang dilakukan perusahaan untuk merebut peluang pasar. Menurut 

                                                           
15

 Ibid, hal. 360 
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Porter ada tiga strategi  yang dapat dilakukan perusahaan  untuk 

memperoleh keunggulan bersaing: 

1) Biaya Rendah, tujuan utama dari strategi ini adalah 

mencapai biaya rendah relatif terhadap pesaing. 

Kepemimpinan biaya dapat dicapai melalui pendekatan 

skala ekonomis produksi, efek kurve pengalaman, 

pengendalian biaya ketat dan minimasi biaya. 

2) Diferensiasi, tujuan utama dari strategi ini adalah 

mendiferensiasikan produk yang ditawarkan,membuat 

sesuatu yang unik dimana di mata konsumen. 

Pendekatan diferensiasi produk meliputi: loyalitas 

merek, keunggulan pelayanan konsumen, jaringan 

dealer, desain produk dan teknologi. 

3) Fokus, strategi ini memusatkan pada kelompok pembeli 

segmen lini produk atau pasar geografis tertentu. 

Strategi ini dapat berati bahwa perusahaan mempunyai 

posisi biaya rendah dengan target strategisnya, 

diferensiasi atau kedua-duanya. Strategi ini dapat pula 

digunakan untuk memilih target yang paling aman 

terhadap produk pengganti atau dimana pesaing yang 

paling lemah berada. Ketiga strategi tersebut 

dinamakan strategi generik, karena strategi ini dapat 
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digunakan oleh berbagai perusahaan yang berasal dari 

berbagai jenis industri.
16

 

6. Produk 

Dalam strategi marketing mix, langkah petama yang dilakukan 

adalah strategi produk. Hal ini penting karena yang akan dijual adalah 

produk dan konsumen akan mengenal perusahaan melalui produk yang 

ditawarkan. Dalam strategi produk yang perlu diingat adalah yang 

berkaitan dengan bentuk produk, isi produk atau pembungkusannya. 

Karena strategi produk berkaitan dengan produk secara keseluruhan, 

sebelum kita membicarakan lebih jauh, kita harus mengenal apa itu 

produk. Dalm artian sederhana produk dikatakan sesuatu yang dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.
17

 

 

7. Faktor Penentu Lokasi Industri 

Penempatan lokasi industri mempunyai peranan yang penting, 

karena akan mempengaruhi perkembangan dan keberlanjutan proses 

dan kegiatan industri. Dalam upaya untuk meminimumkan biaya 

produksi dan meningkatkan keuntungan, maka perusahaan industri 

harus dapat memilih lokasi industri yang tepat. Ada beberapa faktor 

yang menentukan lokasi industri untuk mencapai tujuan tersebut. 

diantaranya: endowment (tanah, tenaga kerja, modal, dan teknologi), 

pasar dan hargan, bahan baku dan energi, aglomerasi, keterkaitan antar 

                                                           
16

 Ibid, hal. 360 
17

Kasmir, Kewirausahaan Edisi Revisi Cetakan Ke-10, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2014), hal. 188 



26 
 

  

industri, kebijaksanaan pemerintah, biaya angkutan, dan undang-

undang. Faktor endowment dalam hal ini adalah tersedianya faktor 

produksi utama secara kualitatif maupun kuantitatif di suatu daerah, 

maka makin banyak pula yang harus diperhatikan dalam menentukan 

lokasi industrinya. Selain tanah, tenaga kerja dan manajemen 

(manajer) sebagai unsur yang terlibat lansung dalam menentukan 

lokasi industri, harus diperhatikan juga dalam industri adalah tentang 

mobilitas tenaga kerja antar daerah, akan tetapi juga antar pekerjaan. 

Sementara itu, faktor penentu lokasi yang lain dikemukakan oleh 

Weber.
18

 

a. Bahan Baku  

Seorang produsen akan menentukan letak pabriknya di lokasi 

yang dapat memberikan keuntungan optimal. Contohnya: pada 

industri kerajinan tanah liat, industri memilih tempat yang dekat 

dengan bahan baku. 

b. Tenaga Kerja 

Pada umumnya produsen lebih menyukai tenaga kerja yang 

berasal dari sekitar daerah lokasi industri, karena biaya transportasi 

yang dikeluarkan lebih sedikit, sehingga para buruh tidak menuntut 

upah yang tinggi. 

c. Aksesibilitas 

                                                           
18

Robinson Tarigan,Ekonomi Regional: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2009),hal.114 
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Aksesibilitas memacu interaksi antar wilayah sampai ke daerah 

yang paling terpencil, sehingga tercipta pemerataan pembangunan. 

Semakin kecil biaya transportasi antar lokasi bahan baku menuju 

pabrik dan lokasi pemasaran maka total biayanya juga semakin 

kecil. Perumusan modelnya Weber bertitik tolak pada asumsi 

bahwa: 

d. Wilayah yang seragam dalam hal topografi, iklim dan 

penduduknya. 

e. Sumber daya dan bahan mentah tersedia dimana-mana dalam 

jumlah yang memadai. 

 

C. Etika Bisnis Islam  

1. Pengertian Etika Bisnis Islam  

Etika berasal dari kata ethos sebuah bahasa Yunani yang 

diartikan identik dengan moral atau moralitas. Kedua istilah ini 

dijadikan sebagai pedoman atau ukuran bagi tindakan manusia 

dengan penilaian baik atau buruk dan benar atau salah. Etika 

merupakan cabang filsafat yang membahas tentang nilai dan norma 

moral yang mengatur perilaku manusia baik sebagai individu 

maupun sebagai kelompok dan institusi dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, disamping etika sebagai hidup manusia diatur secara 

harmonis, agar tercapai keselarasan dan keserasian dalam 
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kehidupan baik antar sesama manusia maupun manusia dengan 

lingkungannya.
19

 

Yang membedakan Islam dengan materialisme ialah bahwa 

Islam tidak pernah memisahkan ekonomi dengan etika, politik 

dengan etika, perang dengan etika dan kerabat kandung dengan 

kehidupan Islam. Islam adalah risalah yang diturunkan Allah SWT 

melalui rasul untuk membenahi akhlak manusia.Nabi SAW 

bersabda, “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak mulia.” Islam juga tidak memisahkan agama dengan negara 

dan materi dengan spiritual sebagaimana yang dilakukan Eropa 

dengan konsep sekularismenya. Islam juga berbeda dengan konsep 

kapitalisme yang memisahkan akhlak dengan ekonomi. Manusia 

muslim, individu maupun kelompok-kelompok dalam lapangan 

ekonomi atau bisnis-bisnis di satu sisi diberi kebebasan untuk 

mencari keuntungan sebesar-besarnya. Namun disisi lain ia terikat 

dengan iman dan etika sehingga ia tidak bebas mutlak dalam 

menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya. 

Masyarakat muslim tidak bebas tanpa kendali dalam memproduksi 

segala sumber daya alam,mendistribusikannya atau 

mengkonsumsikannya. Ia terikat dengan buhul, akidah dan etika 

mulia,disamping juga dengan hukum-hukum islam.
20

 Dalam Islam 

istilah yang paling dekat berhubungan dengan istilah etika di dalam 
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al-Qur’an adalah khuluq. Qur’an juga mempergunakan sejumlah 

istilah lain untuk menggambakan konsep tentang kebaikan: khayr 

(kebaikan), birr (kebenaran), qist (persamaan), „adl (kesetaraan 

dan keadilan), haqq (kebenaran dan kebaikan), ma‟ruf (mengetahui 

dan menyetujui), dan taqwa (ketakwaan). Tindakan yang tercela 

disebut sayyi‟at.
21

 

2. Prinsip- Prinsip Etika Bisnis Islam 

Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam dalam etika dan ilmu 

ekonomi memperkenalkan lima aksioma etika ekonomi dalam 

bisnis Islam:
22

 

a. Prinsip Kesatuan/Tauhid/Keesaan 

Tauhid menyadarkan manusia sebgai makhluk ilahiyah, 

sosok makhluk yang bertuhan. Dengan demikian, kegiatan 

bisnis manusia tidak terlepas dari pengawasan Tuhan, dan 

dalam melaksanakan titah Tuhan. Konsep tauhid merupakan 

dimensi vertikal Islam sekaligus horizontal yang memadukan 

segi politik, sosial ekonomi kehidupan menjadi kebulatan yang 

homogeny yang konsisten dari dalam dan luar sekaligus 

terpadu dengan alam luas. Penerapan konsep keesaan dalam 

etika bisnis, yaitu: 

1) Tidak akan berbuat diskriminatif terhadap pekerja, 

pemasok, pembeli atau siapapun pemegang saham 
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perusahaan atas ras, warna kulit, jenis kelamin ataupun 

agama. 

2) Tidak dapat dipaksakan untuk tidak berbuat eti, karena dia 

hanya takut kepada Allah. 

3) Tidak akan menimbun kekayaan dengan keserakahan, 

karena dia sadar didunia bersifat sementara dan tidak 

mencari kekayaan dengan cara apapun. 

b. Prinsip Keadilan/Keseimbangan 

Ajaran Islam berorientasi pada terciptanya karakter 

manusia yang memiliki sifat dan perilaku yang seimbang dan 

adil dalam konteks hubungan antar manusia dengan dirinya 

sendiri dengan orang lain dan lingkungannya. Keadilan atau 

keseimbangan berarti bahwa, perilaku bisnis haus adil atau 

seimbang. Keseimbangan berati tidak berlebihan (ekstrim) 

dalam mengejar kentungan ekonomi. Kepemilikan individu 

yang yang tidak terbatas, sebagaimana dalam sistem kapitalis, 

tidak dibenarkan. Dalam Islam harta mempunyai fungsi sosial 

yang kental. Penerapan konsep keseimbangan atau kesetaraan 

berlaku baik secara harfiah maupun kiasan dalam dunia bisnis. 

Allah memperingatkan pengusaha muslim untuk 

menyempurnakan takaran dan timbangan dengan neraca yang 

benar. 

c. Pinsip Kebenaran: Kebijakan dan Kejujuran  
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Kebenaan selain mengandung makna kebenaran lawan 

kesalahan, mengandung juga unsur kebijakan dan kejujuran. 

Nilai kebenaran adalah merupakan nilai yang dianjurkan dalam 

ajaran Islam. Dalam al-Qur’an aksioma kebenaran yang 

mengandung kebajikan dan kejujuran dapat ditegaskan atas 

keharusan memenuhi perjanjian dalam melaksanakan bisnis.  

Dalam konteks etika bisnis yang harus dilakukan adalah dalam 

hal sikap dan perilaku yang benar meliputi dari proses bisnis 

hingga dari keuntungan yang diperoleh. 

d. Prinsip Kehendak Bebas 

Kebebasan berarti bahwa manusia sebagai individu dan 

kolektif punya kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas 

bisnis. Dalam ekonomi, manusia bebas mengimplementasikan 

kaedah-kaedah Islam. Karena masalah ekonomi, termasuk 

kepada aspek mu’amalah, bukan ibadah, maka berlaku padanya 

kaedah umum, “semua boleh kecuali yang dilarang.” Yang 

tidak boleh dalam Islam adalah ketidakadilan dan riba. Dalam 

tatanan ini kebebasan manusia sesungguhnya tidak mutlak, 

tetapi merupakan kebebasan yang bertanggung jawab dan 

berkeadilan manusia sebagai khalifah di muka bumi sampai 

batas-batas tertentu mempunyai kehendak bebas atau 

kebebasan (free will) untuk mebimbing kehidupannya sebagai 
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khalifah. Berdasarkan aksioma kehendak bebas ini 

mengingkarinya. 

e. Prinsip Tanggung Jawab 

Petanggungjawaban etika bisnis dalam Islam mempunyai 

kehendak bebas dalam menjalani bisnis baik dari perjanjian 

yang dibuatnya, apakah akan ditepati atau berati,bahwa 

manusia sebagai perilaku bisnis, mempunyai tanggung jawab 

moral kepada tuhan atas perilaku bisnis. Harta sebagai 

komoditi bisnis dalam Islam adalah amanah tuhan yang harus 

dipertanggung jawabkan di hadapan tuhan.Tanggung jawab 

merupakan suatu prinsip dinamis yang berhubungan dengan 

perilaku manusia. Bahkan merupakan kekuatan dinamis 

individu untuk mempertahankan kualitas keseimbangan dalam 

masyarakat. Karena manusia yang hidup sebagai makhluk 

sosial tidak bisa bebas dan semua tindakannya harus 

dipertanggungjawabkan.
23

 

Konsepsi tanggungjawab dalam Islam, paling tidak karena 

dua aspek fundamental yaitu: 

1) Tanggungjawab yang menyatu dengan status 

kekhalifahan wakil tuhan di muka bumi. Dengan 

predikat yang disandangnya ini, manusia dapat 

melindungi kebebasannya sendiri khususnya dari 
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ketamakan dan kerasukan dengan melaksanakan 

tanggungjawabnya terhadap orang lain, khususnya 

orang miskin dalam masyarakat. Dengan tidak 

menunaikan tanggungjawab dalam artian ini, tentu 

bertentangan dengan keimanan. 

2) Konsep tanggungjawab dalam Islam pada dasarnya 

bersifat suka rela,tanpa paksaan. Dengan demikian 

prinsip ini membutuhkan pengorbanan, hanya saja 

bukanlah yang berkonotasi menyengsarakan. Ini 

berarti bahwa manusia (yang bebas) disamping 

harus sensitif terhadap lingkungannya, sekaligus dia 

juga harus peka terhadap konsekuensi dari 

kebebasannya sendiri. Kesukarelaan 

pertanggungjawaban merupakan cermin 

implementasi iman dari seseorang seabagai sebuah 

kesadaran tauhid sebagai seorang muslim yang 

menyerahkan segala hidupnya dibawah bimbingan 

tuhan.
24
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D. Kesejahteraan Sosial 

1. Pengertian Kesejahteraan Sosial 

Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang 

Kesejahteraan sosial, “Kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat 

hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga 

melaksanakan fungsi sosialnya.” Kesejahteraan dapat dilihat dari 

pemerataan pendapatan, pendidikan yang mudah dijangkau dan 

kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata. 

Pemerataan pendapatan berhubungan dengan adanya lapangan 

pekerjaan, peluang dan kondisi usaha dan faktor ekonomi lainnya. 

Kesempatan kerja dan kesempatan berusaha diperlukan agar 

masyarakat mampu memutar roda perekooian yang akhirnya 

mampu meningkatkan jumlah pendapatan yang diterima.
25

 

Kesejahteraan dalam ekonomi Islam dalam bentuk perspektif 

Islam, tentu hal ini tidak bisa dilepaskan tolak ukur pedoman umat 

Islam yaitu al-Qur’an dan al-Hadist, tergantung ada atau tidaknya 

hubungan manusia dengan tuhannya dan dengan sesama manusia. 

Bahwa Islam tidak menerima untuk memisahkan agama dai bidang 

kehidupan sosial, maka Islam telah menetapkan suatu metode 
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lengkap yang yang mecakup garis-garis yang harus dipatuhi oleh 

tingkah laku manusia terhadap dirinya sendiri atau kelompok.
26

 

2. Indikator Kesejahteraan 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) beberapa indikator yang 

dapat digunakan untuk mengetahui kesejahteraan masyakat yakni 

sebagai berikut: 

a. Pendapatan 

Pendapatan atau penghasilan adalah indikator yang dapat 

menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Adapun yang 

dimaksud dengan pendapatan adalah penerimaan total kas yang 

diperoleh seseorang atau rumah tangga selam periode waktu 

tertentu (satu tahun). Pendapatan terdiri dari tenaga kerja, 

penghasilan atas milik (seperti sewa, bunga dan deviden) serta 

tunjangan dari pemerintah. 

b. Perumahan dan Permukiman 

Perumahan dan permukiman selain menjadi kebutuhan 

dasar manusia, juga mempunyai fungsi yang sangat strategis 

dalam perannya sebagai pusat pensisikan keluarga dan 

peningkatan kualitas generasi yang akan datang. Selain itu, 

rumah juga merupakan determinan kesehatan masyarakat, 

dimana rumah yang sehat dan nyaman adalah rumah yang 

mampu menunjang kondisi kesehatan tiap penghuninya.  
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c. Kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan 

penduduk sekaligus indikator keberhasilan program 

pembangunan. Masyarakat yang sakit akan sulit 

memperjuangkan kesejahteraan bagi dirinya, sehingga 

pembangunan dan berbagai upaya di bidang kesehatan 

diharapkan dapat menjangkau semua lapisan masyarakat serta 

tidak diskriminatif dalam pelaksanaannya. Kesehatan menjadi 

indikator kesejahteraan yang dapat dilihat melalui mampu atau 

tidaknya masyarakat menjalani pengobatan di layanan 

masyarakat serta mampu untuk membiayai secara penuh obat 

yang dibutuhkan. 

d. Pendidikan 

Pendidikan merupakan hak asasi manusia dan setiap 

warga negara untuk dapat mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses belajar. Setiap warga negara Indonesia berhak 

memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan 

bakat yang dimiliki tanpa memandang status sosial, status 

ekonomi, sku, etnis, agamadan lokasi geografis. Berdasarkan 

indikator-indikator kesejahteraan dikemukakan diatas maka 

poses pertumbuhan ekonomi merupakan pertumbuhan yang 
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mendukung pembangunan pembangunan manusia yang lebih 

berkualitas.
27

 

 

E. Kesejahteraan dalam Pandangan Ekonomi Islam  

1. Pengertian Kesejahteraan Menurut Tokoh Islam  

Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan dari suatu masyarakat  

tergantung  pada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar, 

yaitu: a) agama, b) hidup atau jiwa, c) keluarga atau keturunan, d) 

harta atau kekayaan dan e) intelektual atau akal. Ia menitik 

beratkan bahwa sesuai tuntunan wahyu, kebaikan di dunia dan di 

akhirat merupakan tujuan utamanya. Ia mendefinisikan aspek 

ekonomi dari fungsi kesejahteraan sosialnya dalam kerangka  

sebuah individu dan sosial yang meliputi kebutuhan pokok, 

kesenangan dan kenyamanan serta kemewahan.
28

 

2. Indikator Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam 

Menurut Muhammad Abdul Manan , ekonomi sebagai ilmu 

pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi 

rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam.  Sebagai  tatanan 

ekonomi, Islam  menganjurkan manusia untuk bekerja serta 

berusaha. Bekerja dan berusaha dilakukan oleh manusia diletakkan 

Allah dalam timbangan kebaikan. Menurut teori Islam, kehidupan 
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dibagi menjadi dua unsur yakni materi dan spiritual yang satu sama 

lain saling membutuhkan, yakni: 

a. Unsur Materi 

Kenikmatan yang disediakan Allah di bumi berupa rizki 

dan perhiasan. Islam memandang kehidupan di dunia secara 

wajar, Islam membolehkan memanfaatkan nikmat dunia dalam 

batas-batas yang halal serta menjahui perkara haram. Dalam al-

Qur’an dan al-Hadist menyebutkan sejumlah kehidupan yang 

baik, beberapa kenikmatan dalam kehidupan, diantaranya: 

1) Nikmat makan dan minum  

2) Nikmat pakaian dan perhiasan  

3) Nikmat tempat tinggal 

4) Nikmat dalam rumah tangga 

b. Unsur Spiritual 

Sesungguhnya pondasi kebahagiaan kehidupan terletak 

pada kedamaian, kelapangan dada serta ketenangan hati. Jika 

manusia meninginkan kebahagiaan, maka sesungguhnya ia 

tidak akan memperolehnya dengan mengumpulkan harta 

sebanyak-banyaknya. Indikator sejahtera menurut Islam 

merujuk pada al-Qur’an surat al-Quraisy ayat 3-4, Allah 

berfirman: 
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Artinya: “ Maka hendaklah mereka menyembah tuhan 

pemilik rumah ini (ka’bah), yang telah memberi makanan 

kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 

mereka dari ketakutan.” (Qs. al-Quraisy 3-4) 

Dari ayat diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Menyembah Kepada Allah (Pemilik Ka’bah) 

Mengandung makna bahwasannya proses 

mensejahterakan masyarakat didahului dengan 

pembangunan taukid atau keyakinan terhadap Allah 

SWT sang pencipta segalanya, sehingga 

sebelummasyarakat sejahtera secara fisik maka terlebih 

dahulu yang utama adalah masyarakat benar-benar 

menjadikan Allah SWT sebagai pelindung, pengayom 

serta menyerahkan diri sepenuhnya kepada sang khaliq. 

Sehingga seluruh aktivitas masyarakat terbingkai dalam 

aktivitas ibadah. 

2) Menghilangkan Lapar 

Mengandung makna bahwa dalam surat al-Quraisy 

ayat ke 4 yang diawali dengan ketegasan tentang 

taukhid bahwa yang memberi makan kepada kita adalah 

Allah. Kepada setiap umatnya bukan untuk ditumpuk-

tumpuk, ditimbun, apalagi di kuasai oleh individu 

kelompok maupun orang-orang tertentu saja. Hal ini 
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juga mengandung makna secukupnya saja sesuai dengan 

kebutuhan menghilangkan lapar bukan kekayaan 

apalagi sampai berlebih-lebihan. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Untuk melihat penelitian yang relevan berikut peneliti 

uraikan penelitian terdahulu perbedaan dan gambaran yang 

dilakukan oleh: 

1. Ayie Eva Yuliana (2013) dengan judul “ Strategi Pengembangan 

Industri Kecil Kerajinan Genteng di Kabupaten Kebumen.” 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Industri kecil perlu mendapat 

banyak perhatian karena tidak hanya memberikan penghasilan bagi 

sebagian angkatan kerja, namun juga merupakan ujung tombak 

dalam upaya pengentasan kemiskinan, penganggurandan 

pemerataan pendapatan.
29

 Perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah dalam penelitian ini peneliti melakukan 

penelitian untuk mengetahui tentang masalah kesejahteraan 

pengrajin dan juga membandingkan kesejahteraan secara umum 

antara kesejahteraan menurut pandangan ekonomi Islam.  

2. Anggit Fuadi (2017) dengan judul “ Kontribusi Industri Genteng 

Sokka terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat. (Studi Desa 

                                                           
29

Ayie Eva Yuliana “ Strategi Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Genteng di 

Kabupaten Kebumen.”(Skripsi, 2013) 



41 
 

  

Kewayuhan, Pejagongan Kebumen).” Kesimpulan dari hasil 

penelitian ini adalah industri genteng membuka lapanngan 

pekerjaan bagi banyak warga  Kuwayuhan dan sekitarnya 

disamping pekerjaan mereka sebagai petani dan dagang. Mereka 

mendapat penghasilan dari industri genteng mereka bisa 

menyekolahkan anak-anaknya dan memperbaiki rumah serta 

memili ki kendaraan. Dengan Bekerja di pabrik genteng, mereka 

memiliki keterampilan dalam mengolah genteng dan juga pemasran 

yang luas.
30

 Kesejahteraan warga desa Kuwayuhan meningkat 

setelah bekerja di Industri Genteng Sokka. Perbedaan Penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu adalah dalam penelitian ini peneliti 

membandingkan kesejahteraan secara umum dan kesejahteraan 

menurut perspektif ekonomi Islam. Serta peneliti menganalisis 

tingkat kesejahteraan yang telah dicapai oleh pengrajin. 

3. Tuti Indah Sari (2018) dengan judul “ Keberlanjutan dan 

Kontribusi Industri Kecil Kerajinan Genteng dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Pengrajin (Studi Kasus Industri Genteng Desa 

Pancasan Kec. Ajibarang, Kab. Banyumas).” Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah Industri keci kerajinan genteng telah 

memberikan kontribusi bagi keluarga pengrajin dan masyarakat 

desa Pancasan. Dilihat dari perspektif ekonomi Islam industri 

genteng dapat meningkatkan kesejahteraan sesuai dengan prinsip 
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Islam.
31

 Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah peneliti memberikan masukan kepada pengrajin tentang 

strategi pengembangan usaha agar usaha yang didirikan dapat maju 

dan berkembang. 

4. Reny Astuti (2018) dengan judul “ Peranan Teknologi dalam 

Produksi Genteng Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Usaha 

Genteng Desa Margodadi Kec. Ambarawa, Kab. Pringsewu).” 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Peranan teknologi modern 

membuat proses produksi lebih maksimal dan meningkatkan 

efektifitas kerja pengarajin.
32

 Perbedaan Penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah peneliti memberikan masukan kepada 

pengrajin untuk menerapkan strategi pengembangan usaha berupa 

mempertahankan kualitas produk, memperluas pemasaran dan 

melakukan inovasi. Serta peneliti melakukan pembandingan 

kesejahteraan secara umum dan kesejahteraan menurut perspektif 

ekonomi Islam. 

5. Sri Rahayu, Noneng dan Andre (2012) dengan judul “ Evaluasi 

Strategis Pengembangan Genteng Guna Meningkatkan 

Produktifitas Masyarakat Trenggalek.” Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah menyusun dan mengevaluasi strategis faktor-faktor yang 
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mendukung serta menghambat pengembangan genteng baik secara 

internal maupun eksternal.
33

 Perbedaan Penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah peneliti memberikan masukan kepada 

pengrajin untuk menerapkan strategi pengembangan usaha berupa 

mempertahankan kualitas produk, memperluas pemasaran dan 

melakukan inovasi. Serta peneliti melakukan pembandingan 

kesejahteraan secara umum dan kesejahteraan menurut perspektif 

ekonomi Islam. 

 

G. Kerangka Berfikir  

Gambar 2.1  

Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
33

Sri Rahayu, Noneng dan Andre  “ Evaluasi Strategis Pengembangan Genteng Guna 

Meningkatkan Produktifitas Masyarakat Trenggalek.” ,(Skripsi, 2012) 

Pengrajin 

Kerajinan Genteng 

Mempertahanka

n Kualitas 

Produk 

Menciptakan 

Inovasi Baru 

 

Strategi Pengembangan 

Usaha 

Meningkatkan 

Kesejahteraan Pengrajin 

Memperluas 

Pemasaran 



44 
 

  

Dalam Kerangka Berfikir Diatas berfokus kepada usaha 

pengembangan Industri dengan cara melakukan strategi 

pengembangan usaha yang berupa Mempertahankan kualitas Produk, 

Memeperluas pemasaran Produk serta Menciptakan inovasi baru pada 

produk yang diupayakan pengrajin kerajinan genteng.  

Hal ini yang  diharapkan akan menambah minat konsumen. 

Dengan adanya pengembangan industri ini maka akan berpengaruh 

pada peningakatan pendapatan pengrajin serta mempertahankan 

keeksistensiensiannya dalam industri kerajinan genteng. Hal ini akan 

mempengaruhi kesejahteraan pengrajin agar lebih meningkat serta 

akan mempengaruhi perkembangan usaha yang lebih maju yang akan 

meningkatkan jumlah lapangan pekerjaan yang akan menyerap 

sumber daya manusia dari lingkungan industri yang akan dapat 

meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat setempat.




